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The law enforcement system in Indonesia has recently taken a new
approach called Diversion. Diversion is the transfer of resolution of children's
cases from the criminal justice process to a process outside of criminal justice.
The purpose of this research is to find out how diversion is applied in handling
specific criminal acts of theft committed by minors at the East Lampung Police,
and what are the obstacles for the police in implementing diversion in resolving
criminal cases committed by minors at the Lampung Police East.

The type of research in this thesis is empirical legal research. The
problem approach used is through a legislative approach. The data used in this
research are primary data and secondary data consisting of primary legal
materials and tertiary legal materials. Data collection was obtained from field
interviews and related journals. The data obtained in this research was then
analyzed quantitatively.

The results of the study in this research are interpreted as: 1. The
implementation of the diversion process is carried out through deliberation
involving  children and their parents/quardians, victims and their
parents/guardians, Community Counselors, and Professional Social Workers. 2.
Factors that hinder the implementation of diversion are that victims who feel
disadvantaged do not want to carry out mediation and diversion methods,
because it still causes anger and resentment, lack of community participation in
resolving problems of children in conflict with the law.

Author's suggestions for this research: 1. The police and community
leaders must provide education about the dangers and impacts of theft and other
crimes among the community. 2. Parents must control and supervise their
children in terms of social relations and always guard against bad things in the
surrounding environment.
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Sistem penegakan hukum di Indonesia belakangan ini telah mengambil
suatu pendekatan baru yang disebut sebagai Diversi. Diversi adalah pengalihan
penyelesaian perkara Anak dari proses peradilan pidana ke proses di luar
peradilan pidana. Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui
bagaimanakah penerapan diversi terhadap penanganan khasus tindak pidana
pencurian yang dilakukan oleh anak dibawah umur di Polres Lampung Timur,
dan Apakah yang menjadi hambatan bagi kepolisian dalam menerapkan diversi
dalam penyelesaian perkara tindak pidana yang dilakukan oleh anak dibawah
umur di Polres Lampung Timur.

Jenis penelitian dalam skripsi ini merupakan penelitian hukum empiris.
Pendekatan masalah yang digunakan melalui pendekatan perundang-undangan.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder
yang terdiri dari bahan hukum primer, dan bahan hukum tersier. Pengumpulan
data diperoleh dari wawancara lapangan dan jurnal-jurnal terkait. Data yang
diperoleh dalam penelitian ini selanjutnya dianalisis secara kuantitatif.

Hasil kajian dalam penelitian iniditafsirkan bahwa: 1. Penerapan proses
diversi dilakukan melalui musyawarah dengan melibatkan anak dan orang
tua/walinya, korban dan orang tua/walinya, Pembimbing Kemasyarakatan, dan
Pekerja Sosial Profesional. 2. Faktor yang menghambat penerapan diversi
dimana pihak korban yang merasa dirugikan tidak mau untuk dilakukan mediasi
dan cara diversi, karena masih timbulkan amarah dan kesal, Kurangnya
partisipasi masyarakat dalam dalam penyelesian masalah anak yang berkonflik
dengan hukum.

Saran Penulis dalam Penelitian ini: 1. Pihak kepolisian maupun tokoh
masyarakat musti memberikan penyuluhan tentang bahaya dan dampak
kejahatan pencurian maupun yang lainnya di kalangan masyarakat. 2. Kepada
para orang tua harus melakukan control dan pengawasan kepada anak-anak
dalam hal pergaulan dan menjaga selalu dari hal yang kurag baik dilingkungan
sekitar
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